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Apa Dampak Kebijakan Zonasi terhadap Akses Sekolah dan 
Kualitas Pembelajaran?

• Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No 17 Th. 2017 
tentang Penerimaan Peserta Didik Baru

• “Sistem zonasi ini merupakan puncak dari rangkaian kebijakan
di sektor pendidikan yang kita terapkan dua tahun terakhir ini.
Tujuannya untuk mengurangi, kalau perlu menghilangkan
ketimpangan kualitas pendidikan, terutama di sistem
persekolahan,” ungkap Mendikbud (Muhadjir Effendy)



Pelaksanaan Zonasi di Yogyakarta Berubah dari Tahun ke Tahun



Konteks: Yogyakarta Memiliki Pendidikan Yang Berkualitas

• Tahun 2019, Yogyakarta meraih
peringkat tertinggi secara nasional

• Skor PISA siswa SMP Yogyakarta 
lebih tinggi dari rata-rata skor
nasional

• SMP Negeri lebih baik dibanding
SMP Swasta sehingga persaingan
masuk SMP Negeri menjadi
kompetitif



Konteks: Sekolah Negeri Lebih Unggul Dibanding Sekolah Swasta



Zonasi Membuat Perbedaan Nilai UASDA antara SMPN dan SMPS Mengecil

Matematika: Rata-rata menurun 0.43 
SD di SMPN dan meningkat 0.45 SD 
di SMPS pada Zoning I

B. Indonesia: Rata-rata menurun
0.36 SD di SMPN dan meningkat
0.37 SD di SMPS pada Zoning I

Akibatnya?

- Perbedaan nilai rata-rata antara
SMPN dan SMPS juga mengecil

- Komposisi siswa di setiap sekolah
semakin heterogen, khususnya
secara kemampuan akademik



Komposisi Siswa di SMPN Menjadi Semakin Heterogen



Berdasarkan Akses ke SMPN, Siswa Dapat Dikelompokkan Ke Dalam 4 Kategori



Jika Gained-Access Mengalami Peningkatan, Lost-Access Mengalami Penurunan
Kualitas Sekolah



Dalam Kualitas Teman, Gained-Access Juga Mengalami Peningkatan Sementare
Lost-Access Mengalami Penurunan



Jika Always-Access Mendapat Teman yang Lebih Rendah, Sementara Lost-
Access Mendapat Teman yang Lebih Tinggi Kondisi Ekonominya



Zonasi Berdampak Negatif Terhadap Always-Access dan Lost-Access, Dan Tidak
Berdampak Terhadap Gained-Access



Guru di SMPN Menyesuaikan Pengajaran Dengan Kondisi Siswa



Tingkat Kesulitan Pelajaran Menurun



Les/Tutoring di Luar Jam Pelajaran Juga Menurun



Kesimpulan

Perubahan sistem pendaftaran pada sekolah negeri berpengaruh besar pada komposisi siswa di
tiap sekolah, yang pada gilirannya berdampak signifikan pada performa akademik siswa

Zonasi meningkatkan akses ke sekolah negeri bagi siswa-siswa yang sebelumnya tidak memiliki
akses (dari mereka yang memiliki siswa rendah)

Secara akademik, dampak kebijakan zonasi bervariasi antar kelompok siswa:

1. Zonasi berdampak negative (signifikan) pada kelompok siswa tertentu (Always-Access 
dan Lost-Access)

2. Dampak positif terhadap kelompok Gained-Access jauh lebih kecil dari yang diprediksikan
berdasarkan keunggulan/kualitas sekolah (sebelum kebijakan zonasi diterapkan)

Kualitas sekolah dapat berubah seiring dengan perubahan komposisi siswa → kebijakan yang
mengubah komposisi siswa dapat membawa dampak negative pada siswa non-target
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Konteks: Sekolah Negeri Tidak Tersebar Secara Merata



UASDA dan SLA sebagai Sumber Data



Dampak Zonasi Pada Cohort II

Pendaftaran Siswa di SMPN Cenderung Kembali ke
Pola Pra-Zoning

Dampak yang Berkebalikan Antar Kelompok Siswa


